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Elly Faizatur Rahma, (2021):  Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Melalui Keteladanan Guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap Perilaku Sosial Siswa di SMK 
Taruna Pekanbaru 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan 
pendidikan karakter melalui keteladanan guru pendidikan agama Islam terhadap 
perilaku sosial siswa SMK Taruna Pekanbaru. Teknik pengumpulan data  yang 
digunakan adalah Angket, Dokumentasi, dengan populasi sebanyak 753 siswa. 
Penulis melakukan pengambilan sampel sebesar 5% dari jumlah 753 siswa 
tersebut, yaitu sebanyak 40 responden, kemudian data yang terkumpul di analisis 
dengan menggunakan data statistik kolerasi Product moment. Berdasarkan hasil 
analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan 
pelaksanaan pendidikan karakter melalui keteladanan guru pendidikan agama 
Islam terhadap perilaku sosial siswa di SMK Taruna Pekanbaru. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,641 lebih besar dari rtabel 
pada taraf signifikan 5% (0,304) maupun pada taraf signifikan 1% (0,393). 
Dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,304 < 0,641 > 0,393.Adapun besar 
pengaruh pelaksanaan pendidikan karakter melalui keteladanan guru pendidikan 
agama islam sebesar 65,20%. Sedangkan selebihnya yakni 37,50% dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain.  






Elly Faizatur Rahma, (2021): The Influence of Character Education 
Implementation through Exemplary of Islamic 
Education Subject Teachers toward Student 
Social Behavior at Vocational High School of 
Taruna Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the influence of character education 
implementation through exemplary of Islamic Education subject teachers toward 
student social behavior at Vocational High School of Taruna Pekanbaru.  
Questionnaire and documentation were the techniques of collecting data.  753 
students were the population of this research.  5% of them or 40 respondents were 
selected as samples.  The data obtained were analyzed by using product moment 
correlational statistic.  Based on data analysis, it could be concluded that there 
was a positive significant influence of character education implementation 
through exemplary of Islamic Education subject teachers toward student social 
behavior at Vocational High School of Taruna Pekanbaru.  Based on the 
calculation, the correlational coefficient score 0.641 was higher than rtableat 5% 
(0.304) and 1% (0.393) significant levels.  It could be written 0.304<0.641>0.393.  
The influence of character education implementation through exemplary of 
Islamic Education subject teachers was 65.20%, and the rest 37.50% was 
influenced by other variables 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan taraf hidup, tempat 
untuk menimba ilmu, dan tempat untuk mengaktualisasikan diri sebagai 
seorang individu. Selain itu, pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu 
tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan yang digunakan untuk 
menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, 
kebiasaan, sikap, dan sebagainya.  
Dalam penyelenggaraan pendidikan, proses belajar merupakan unsur 
yang sangat fundamental. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami oleh 
peserta didik di lingkungan sekolah. Karena secara umum, sekolah sendiri 
mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk karakter peserta 
didik. Sekolah dijadikan sebagai agen kedua setelah orang tua dalam proses 
pembelajaran dan pendidikan, supaya seorang individu dapat menjadi insan 
yang terpelajar yang memiliki budi pekerti yang luhur dan juga dapat 
menyelaraskan ilmu pengetahuan dan ilmu agama yang diajarkan di sekolah. 
Selain itu, sekolah juga merupakan sebagai lembaga yang diharapkan 
mampu menyelenggarkan pendidikan yang senantiasa mengorinetasikan 
programnya untuk membangun karakter peserta didik yang mempunyai ciri-
ciri pribadi yang sesuai dengan fungsi pendidikan nasional. Oleh karena itu, 






pendidikan sekolah,diharapkan mampu untuk mewujudkan fungsi pendidikan 
nasional tersebut dalam diri peserta didik. 
Guru adalah seorang pendidik yang memberi pengaruh besar kepada 
pengetahuan serta karakter siswa. Menjadi seorang guru hendaknya 
mempunyai tauladan yang baik untuk dicontohkan kepada peserta didik. 
Teladan baik yang perlu diterapkan oleh guru bisa dari tutur kata dan contoh 
perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Guru yang memberikan 
teladan baik dari segi karakter maupun ilmu pengetahuan terhadap anak didik 
sangat mempengaruhi akhlak siswa baik dilingkungan sekolah maupun 
dilingkungan masyarakat. 
Kelancaran proses pendidikan dan pengajaran di sekolah banyak 
ditentukan oleh sikap dan perilaku guru dalam melaksanakan tugas mengajar. 
Seorang pendidik atau guru harus tampil menjadi teladan yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas 
kesungguhan realisasi karakteristik pendidik yang diteladani, misalnya guru 
selalu bertutur kata yang baik, guru selalu berpakaian rapi, dan sebagainya. 
Dalam kondisi pendidikan seperti ini, pengaruh keteladanan berjalan secara 
langsung tanpa disengaja. Oleh karena itu, setiap guru diharapkan mampu 
menjadi teladan hendaknya memelihara tingkah lakunya, terutama tingkah 
laku yang berkenaan  dengan perilaku sosial. 
Perilaku sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, 
kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dalam 




peran sosial yang dapat diterima oleh orang lain, serta upaya mengembangkan 
sikap sosial yang layak diterima oleh orang lain.Peran guru pendidikan agama 
islam disini sangat diperlukan. Keteladanan sikap yang dimiliki oleh guru 
pendidikan agama islam sangat berpengaruh besar dalam pembentukan 
perilaku sosial siswa yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam. 
Guru pendidikan agama islam di SMK Taruna Pekanbaru telah 
memberikan penanaman pendidikan karakter yang baik dan juga telah 
memberikan contoh keteladanan yang baik kepada peserta didiknya. Akan 
tetapi, berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan) yang penulis 
lakukan,masih saja ditemui peserta didik yang melakukan perilaku sosial yang 
menyimpang atau perilaku sosial yang tidak sesuai dengan perilaku sosial 
yang seharusnya dimiliki oleh seorang peserta didik, hal ini dapat dilihat dari 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada sebagian siswa yang tidak memberi salam saat berpapasan 
dengan gurunya 
2. Masih ada sebagian siswa yang berbicara kurang sopan dengan gurunya 
3. Masih ada sebagian siswa yang berbicara kurang sopan dengan temannya 
4. Masih ada sebagian siswa yang tidak ikut kegiatan gotong royong di 
sekolah 
5. Masih ada sebagian siswa yang kurang memiliki sikap tolong-menolong 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Melalui Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku 




B. Penegasan Istilah 
Agar penelitian ini dapat dipahami dengan jelas dan benar, penulis 
merasa perlu memberikan penegasan dari beberapa istilah yang terdapat dalam 
judul penelitian ini, yaitu: 
1. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 
peserta didi untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam 
dimensi hati, pikir, raga, serta rasa, dan karsa.
1
 
2. Keteladanan Guru 
Keteladanan guru adalah suatu perbuatan atau tingkah laku yang 
baik, yang patuh di tiru oleh anak didik yang dilakukan oleh seorang guru 
di dalam tugasnya sebagai pendidik, baik tutur kata ataupun perbuatannya 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari – hari oleh murid, baik di 
sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
2
 
3. Perilaku Sosial 
Perilaku sosial adalah perilaku yang tampak dalam pola respon 
antar orang yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar pribadi, 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah 
yang dapat diidentifikasi, yaitu: 
a. Pelaksanaan pendidikan karakter melalui keteladanan guru Pendidikan 
Agama Islam di SMK Taruna Pekanbaru 
b. perilaku sosial siswa di SMK Taruna Pekanbaru 
c. Pengaruh pelaksanaan pendidikan karakter melalui keteladanan guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku sosial siswa di SMK 
Taruna Pekanbaru 
d. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
keteladanan guru Pendidikan Agama Islam di SMK Taruna Pekanbaru  
e. Faktor yang mempengaruhi perilaku sosial siswa di SMK Taruna 
Pekanbaru  
2. Batasan Masalah  
Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul, maka penulis 
memfokuskan dan membatasi penelitian pada permasalahan yang terdapat 
dalam identifikasi masalah yang ketiga, yaitu apa pengaruh pelaksanaan 
pendidikan karakter  melalui keteladanan guru pendidikan agama islam 
terhadap perilaku sosial siswa di SMK Taruna Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 




karakter melalui keteladanan guru pendidikan agama islam terhadap 
perilaku sosial siswa di SMK Taruna Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui keteladanan guru pendidikan agama islam terhadap perilaku sosial 
siswadi SMK Taruna Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Bagi Siswa 
1) Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan. 
2) Dapat menumbuhkan sikap saling menghargai dan menghormati 
satu sama lain. 
b. Bagi Guru 
1) Dapat menjadi salah satu bahan rujukan untuk menjadi bahan 
pelajaran. 
2) Dapat menjadi informasi bagi guru bidang studi dalam 
melaksanakan pendidikan karakter melalui keteladanan secara 
baik.  
c. Bagi Sekolah 
Dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter melalui keteladanan 




d. Bagi Penulis 
Sebagai salah satu syarat yang harus dilengkapi penulis dalam 
rangka mengakhiri program perkuliahan Program Sarjana Strata Satu 
(S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 










A. Konsep Teoretis 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian  
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi 
siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 
lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan 




Pendidikan yang baik itu, menurut Ki Hadjar Dewantara, 
mestinya mampu mengalahkan dasar-dasar jiwa manusia yang jahat, 
menutupi, bahkan mengurangi tabiat-tabiat yang jahat tersebut. 
Pendidikan dikatakan optimal, jika tabiat luhur lebih menonjol dalam 
diri peserta didik ketimbang tabiat-tabiat jahat. Manusia berkarakter 
inilah yang menurut Ki Hadjar sebagai sosok beradab; sosok yang 
menjadi ancangan sejati pendidikan. Oleh karena itu, menurut Ki 
Hadjar Dewantara, keberhasilan pendidikan yang sejati adalah 
menghasilkan manusia yang beradab; bukan mereka yang cerdas 
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Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa Latin 
character, yang antaranya berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 
budi pekerti, kepribadian dan akhlak. Istilah karakter juga diadopsi 
dari bahasa Latin kharakter, kharessian, dan xharaz yang berarti tool 
for marking, to engrave, dan pointed stake. Dalam bahasa inggris, 
diterjemahkan menjadi character. Charakter berarti tabiat, budi 
pekerti, watak. Dalam kamus psikologi, arti karakter adalah 
kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran 
seseorang. Ada istilah yang pengertiannya hampir sama dengan 
karakter, yaitu personality characteristic yang memiliki arti bakat, 
kemampuan, sifat, dan sebagainya, yang secara konsisten diperagakan 
oleh seseorang, termasuk pola-pola perilaku, sifat-sifat fisik, dan ciri-
ciri kepribadian. 
Dalam bahasa Arab, karakter diartikan „khuluq, sajiyah, thab’u’ 
(budi pekerti, tabiat atau watak. Kadang juga diartikan syakhsiyyah 
yang artinya lebih dekat dengan personality (kepribadian). Secara 
terminology (istilah), karakter diartikan sebagai sifat manusia pada 
umumnya yang bergantung pada factor kehidupannya sendiri. Karakter 
adalah sifat kejiawaan, akhlak, atau budi pekerti yang menjadi cirri 
khas seseorang atau sekelompok orang. 
Sebelum menguasai suatu bidang kajian lebih luas, seorang 
ilmuwan perlu dibangun karakter kepribadiannya. Karakter sebut 




yang ada di luar dirinya. Jika karakter ini telah terbangun dalam 
kepribadian seorang ilmuwan, akan lahirlah perilaku baik sebab 
perilaku itu merupakan produk dari karakter kejiwaan seseorang.
6
 
Karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
7
 
Pendidikan Karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter 
dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidkan 
karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi 
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 
mengembanagkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan 
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
8
 
b. Landasan Dasar Pendidikan Karakter 
Karakter merupakan sesuatu yang sangat penting dan vital bagi 
tercapainya tujuan hidup. Peran sebuah karakter yakni menjadi 
dorongan pilihan untuk menentukan yang terbaik dalam hidup. Bagi 
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bangsa Indonesia setiap dorongan pilihan hakikatnya harus dilandasi 
dengan pancasila. Sementara itu telah menjadi fitrah bangsaIndonesia 
untuk menjadi bangsa yang multi suka, multi ras,multi bahasa, multi 
adat, dan tradisi. Supaya dapatmenegakkan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia makakesadaran untuk menjunjung tinggi Bhinneka Tunggal 
Ika, syarat mutlak yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, karena pilihan 
lainnya yakni keruntuhan negara ini.Orientasi pendidikan karakter 
yakni pada pembentukan manusia yang berakhlak mulia dan 
berkepribadian luhur. Maka dalam hal ini, landasan dasar pendidikan 
karakter sesuai dengan UU Sisdiknas No. 20Tahun 2003, yaitu : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaranagar 
peserta didik secara aktif mengembangkanpotensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritualkeagamaan, pengenalan diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 




Pendidikan karakter didasarkan pada UU Sisidiknas karena 
dalam uraian undang-undang tersebut salah satutujuan dari pendidikan 
yakni dapat mengembangkan potensimanusia dari pengembangan 
potensi tersebut sehinggaterwujud akhlak yang mulia. Hal ini selaras 
dengan maksuddan tujuan pendidikan karakter. Selain itu 
pendidikankarakter juga sesuai dengan nash al-Qur‟an:“Dan Allah 
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mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu pun dan Dia memberi kamu pendengaran, pengelihatan dan 
hati agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl: 78)
10
 
Menurut Dr. Muhammad Fadil al-Djamali sebagaimana yang 
dikutip oleh M. Arifin, bahwa ayat tersebut memberikan sebuah 
petunjuk bahwa manusia harus melakukan usaha pendidikan aspek 
eksternal (mempengaruhi dari luar diri peserta didik). Dengan 
kemampuan yang ada dalam diri peserta didik terhadap pengaruh 
eksternal yang bersumber dari fitrah itulah, maka pendidikan secara 
operasional bersifat hidayah (petunjuk).
11
 
Kaitannya yakni pendidikan karakter merupakan sebuah usaha 
pendidikan dalam proses pengembangan potensi manusia dari sisi 
eksternal melalui pengaruh lingkungan yang baik. Aspek eksternal 
berupa panca indera yang merupakan fitrah manusia ini sebagai 
petunjuk dalam proses pendidikan karakter. 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk manusia 
secara utuh (holistik) yang berkarakter, yaitu mengembangkan aspek 
fisik, emosi, sosial, kreativitas, spiritual, dan intelektual peserta didik 
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Tujuan jangka panjang ini tidak sekedar berupa idealisme yang 
penentuan sarana untuk mencapai tujuan tidak dapat diverifikasi, 
melainkan sebuah kegiatan dialektis yang saling mendekatkan antara 
yang ideal dengan kenyataan, melalui proses refleksi dan interaksi 
secara terus menerus, antara idealisme, pilihan sarana, dan hasil 
langsung yang dapat dievaluasi secara obyektif.
13
 
Hal tersebut bermaksud bahwa dalam pendidikan karakter 
keluarga dan pihak sekolah harus mendukungnya dengan bekerja sama 
memberikan pendidikan secara praktek sebagai kelanjutan dari proses 
pengajaran secara material di sekolah. Jadi, pada intinya pendidikan 
karakter bertujuanuntuk menanamkan nilai-nilai kebaikan dan 
membentukmanusia secara keseluruhan serta mengembangkan 
potensiyang dimilikinya yang tidak hanya memiliki kepandaiandalam 
berpikir tetapi juga respek terhadap lingkungan, dan juga melatih 
setiap potensi peserta didik agar dapat berkembang ke arah yang 
positif. Adapun berdasarkan Kementerian Pendidikan Nasional tujuan 
pendidikan karakter antara lain
14
 : 
1) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik. 
2) Membangun peserta didik yang berkarakter pancasila dan religius 
serta memiliki tanggung jawab sebagai generasi penerus bangsa 
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3) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia 
yang mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan. 
4) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh 
kekuatan. 
Berdasarkan hal tersebut tujuan pendidikan karakter yakni 
untuk meningkatkan mutu penyelenggara dan hasil pendidikan di 
sekolah. Arah pencapaiannya yakni pembentukan karakter dan akhlak 
mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai standar 
kompetensi lulusan. 
 Melalui pendidikan karakter pula diharapkan peserta didik 
mampu secara mandiri meningkatkan, menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji, menginternalisasikan sertamempersonalisasikan nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari. 
d. Proses Terbentuknya Karakter 
Terdapat beberapa proses dalam membentuk karakter yang baik 
agar pendidikan karakter yang diberikandapat berjalan sesuai sasaran 
dan tujuan, yaitu: 
1) Menggunakan pemahaman 
Pemahaman yang diberikan dapat dilakukandengan cara 




materi yang akan disampaikan. Prosespemahaman harus berjalan 
secara terus menerus agarpenerima pesan merasa tertarik dan 
benar-benar telahyakin terhadap materi pendidikan karakter 
yangdiberikan. 
2) Menggunakan pembiasaan 
Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap obyek atau 
materi yang telah masuk dalam hati penerima pesan. Proses 
pembiasaan ini menekankan pada pengalaman langsung yang 
berfungsi sebagai perekat antara tindakan karakter dan diri 
seseorang. 
3) Menggunakan keteladanan 
Keteladanan merupakan pendukung terbentuknya sebuah 
karakter yang baik. Keteladanan dapat lebih diterima apabila 
dicontohkan oleh orang terdekat. Dalam hal ini, guru menjadi 
contoh yang baik bagi murid muridnya, orang tua menjadi contoh 
yang baik bagi anak - anaknya, kyai menjadi contoh yang baik bagi 
santri dan umatnya, dan atasan menjadi contoh yang baik bagi 
bawahannya. Ketiga proses pendidikan di atas tidak boleh 
terpisahkan karena proses yang satu akan memperkuat proses yang 
lain. Apabila pembentukan karakter hanya menggunakan proses 
pemahaman tanpa proses pembiasaan dan keteladanan, maka akan 




pembiasan tanpa proses pemahaman hanya akan menjadikan 
manusia berbuat tanpa memahami makna.
15
 
e. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Berdasarkan Diknas terdapat delapan belas nilai dalam 
pengembangan pendidikan karakter bangsa. Mulai tahun ajaran 2001, 
seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan kedelapan 
belas pendidikan berkarakter dalam proses pendidikannya. Berikut ini 
nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut Diknas tersebut
16
: 
1) Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. 
3) Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja keras, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
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6) Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugastugas. 
8) Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas atas sesuatu yang 
dipelajari, dilihat, dan didengarnya. 
10) Semangat kebangsaan, yaitu cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11) Cinta tanah air, yaitu cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
12) Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yangmendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yangberguna bagi masyarakat 
dan mengakui sertamenghormati keberhasilan orang lain. 
13) Bersahabat/komunikatif, yaitu sikap dan tindakan yangmendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yangberguna bagi masyarakat 




14) Cinta damai, yaitu sikap dan tindakan yang mendorongdirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagimasyarakat, dan 
mengakui serta menghormatikeberhasilan orang lain. 
15) Gemar membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktuuntuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikankebijakan bagi 
dirinya. 
16) Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selaluberupaya 
yang mencegah kerusakan pada lingkunganalam disekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upayauntuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
17) Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu inginmemberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yangmembutuhkannya. 
18) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseoranguntuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban yangseharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat,lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), negara dan TuhanYang Maha Esa
17
. 
2. Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian   
Menurut KBBI keteladanan adalah hal yang dapat ditiru atau 
dicontoh.
18
Keteladanan ini merupakan perilaku seseorang yang sengaja 
ataupun tidak sengaja dilakukan dan dijadikan contoh bagi orang yang 
mengetahui atau melihatnya. Pada umumnya keteladanan ini berupa 
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contoh tentang sifat, sikap dan perbuatan yang mengarah kepada 
perbuatan baik untuk di tiru atau di contoh. 
Dengan demikian, keteladanan guru adalah suatu perbuatan 
atau tingkah laku yang baik, yang patut di tiru oleh anak didik yang 
dlakukan oleh seorang guru di dalm tugasnya sebagai pendidik, baik 
tutur kata ataupun perbuatannya yang dapat diterapkan dalm 
kehidupan sehari-hari oleh murid, baik disekolah maupun 
dilingkungan masyarakat. 
Mengingat keteladanan ini sangat berpengaruh dalam 
pembentukan akhlak dan pembinaan akhlak, maka seorang pendidik 
hendaklah mempunyai akhlak dan kepribadian yang baik, sehingga inti 




Seorang guru harus mampu membimbing siswa agar bisa 
melaksanakan tugas perkembangannya dengan baik dan unik.
20
 Guru 
juga bukan hanya berperan sebagai guru di dalam kelas, ia juga 
seorang komunikator, pendorong (motivator) belajar, pengembangan 
alat-alat (media) belajar, pencoba, penyusun organisasi, manajer 
system pembelajaran, pembimbing baik di sekolah maupun di 
masyarakat dalam hubungan dengan pelaksanaan pendidikan seumur  
hidup (long life education). Berkat keahlian, keterampilan dan 
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kemampuan seninya dalam mengajar, guru mampu menciptakan 
situasi belajar yang aktif, menggairahkan, penuh kesungguhan dan 
mampu mendorong kreatifitas anak.
21
 
b. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Pengertian guru Pendidikan Agam Islam atau kerap disingkat 
menjadi Guru Agama Islam adalah orang yang memberikan materi 
pengetahuan agama Islam dan juga mendidik murid-muridnya, agar 
mereka kelak menjadi manusia yang takwa kepada Allah SWT. Di 
samping itu, guru agama Islam juga berfungsi sebagai pembimbing 
agar murid sejak mulai sekarang dapat bertindak dengan prnsip-prinsip 
Islam dan dapat mempraktikkan syariat Islam. 
Menurut M. Arifin, guru Agama Islam adalah orang yang 
membimbing, mengarahkan dan membina anak didik menjadi manusia 
yang matang ataudewasa dalam bersikap dan kepribadianya sehingga 
tergambarlah dalam tingkah lakunya nilai-nilai agama Islam.
22
 
Muhammad Athiyah al-Abrasyi, sebagaimana dikutip oleh 




1) Memiliki sifat Zuhud, yaitu mencari keridhaan Allah 
2) Bersih fisik dan jiwanya 
3) Ikhlas dan tidak riya dalam melkasanakan tugasnya 
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4) Bersifat pemaaf, sabar, dan sanggup menahan amarah, terbuka, dan 
menjaga kehormatan 
5) Mencintai peserta didik 
6) Mengetahui karakter peserta didik 
7) Menguasai pelajaran yang akan diajarkannya dengan professional 
8) Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi dan 
mampu mengelola kelas 
9) Mengetahui psikis peserta didik 
c. Keteladanan dalam Pendidikan  
Untuk merealisasikan tujuan pendidikan, seorang pendidik 
dapat saja menyusun system pendidikan yang lengkap. Dengan 
menggunakan seperangkat metode atau strategi sebagai pedoman atau 
acuan dalam bertindak serta mencapai tujuan dalam pendidikan.
24
 
Dalam pendidikan Islam konsep keteladanan yang dapat di jadikan 
sebagai cermin dan model dalam pembentukan kepribadian seorang 
muslim adalah keteladanan yag dicontohkan oleh Rasulullah. 
Rasulullah mampu mengekspresikan kebenaran, kebijakan, kelurusan 
dan ketinggian pada akhlaknya. Dalam keadaan seperti sedih, gembira, 
dan lain-lain yang bersifat fisik, beliau senantiasa menahan diri. Bila 
tertawa, “ Beliau tidak  berabahak-bahak kecuali tersenyum.” Jika 
menghadapi sesuatu  yang menyedihkan,beliau menyembunyikannya 
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serta menahan amarah. Jika kesedihannya terus bertambah beliau pun 
tidak mengubah tabiatnya, yang penuh kemuliaan dan kebajikan.
25
 
d. Kepribadian dan Kriteria Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru bukan hanya sebagai pendidik melainkan juga merupakan 
pembimbing. Guru dalam mendidik dan membimbing para siswanya 
tidak hanya dengan bahan yang disampaikan atau dengan metode-
metode peyampaian yang digunakannya, tetapi dengan 
kepribadiannya. 
Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia akan 
menjadi pendidik dan Pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukan 
akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik 
teruama bagi anak yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan 
mereka yang mengalami kegoncangan  jiwa (tingkat tengah) 
Guru merupakan spiritual Father atau bapak rohani bagi 
seorang anak didik. Gurulah yang memberikan santapan jiwa dengan 
ilmu, pendidikan akhlak dan membenarkannya, maka menghormati 
guru berarti menghormati anak didik kita, menghargai guru berarti 




Kepribadian guru akan menentukan bagi keberkasan guru   
dalam melaksanakan tugasnya. Kepribadian guru, terlebih guru 
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pendidikan agama Islam, tidak hanya menjadi dasar bagi guru untuk 
berperilaku, tetapi juga akan menjadi model keteladanan bagi para 
siswanya dalam perkembangannya. Oleh karena itu, kepribadian guru 
perlu dibina dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Guru-guru 
terlebih guru pendidikan agama Islam, diharapkan mampu menujukkan 
kualitas cirri-ciri kepribadian yang baik, seperti jujur, terbuka, 
penyayang, penolong, penyabar, kooperattif, mandiri dan sebagainya.
27
 
Allah SWT sendiri melalui firman-Nya beberapa kali memuji 
Rasulullah SAW, diantaranya surah Al-Ahzab ayat 21 dan surah Al-
Qalam ayat 4. Sosok kepribadian guru yang ideal menurut Islam telah 
ditunjukkan pada keguruan Rasulullah SAW yang bersumber dari Al-
Qur‟an. Tentang kepribadian Rasulullah ini dalam surah Al-Ahzab 
ayat 21 yang menegaskan: 
                       
            
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu.(yaitu) bagi orang yang mengharap 
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Dan dalam Surah Al-Qalam ayat 4: 
            




Sebagai guru pendidikan agama Islam, sudah sewajarnya 
apabila keguruan Rasululah Saw diimplementasikan dalam praktek 
pembelajaran. 
e. Gaya Bicara (Qaulan)  
Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam kita dapat 
menemukan setidaknya enam jenis gaya bicara atau pembicaraan 
(qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip, atau etika 
komunikasi Islam, yakni (1) Qaulan Sadida, (2) Qaulan Baligha, (3) 
Qulan Ma‟rufa, (4) Qaulan Karima, (5) Qaulan Layinan, dan (6) 
Qaulan Maysura. 
1) Qaulan Sadida, yaitu perkataan yang benar, mengandung kebenaran 
semata, alias tidak dusta, tidak bohong. Dengan demikian, 
komunikasi manipulatif  komunikasi yang memanipulasi fakta, 
data, atau mengandung kebohongan dilarang. “Dan hendaklah takut 
kepada Allah orang -orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
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bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
Qaulan Sadida perkataan yang benar”  (QS. 4:9).  
Qaulan Sadidan berarti pembicaran, ucapan, atau perkataan 
yang benar, baik dari segi substansi (materi, isi, pesan) maupun 
redaksi (tata bahasa). Dengan demikian, komunikasi dakwah atau 
komunikasi Islam harus menginformasikan atau menyampaikan 
kebenaran, faktual, hal yang benar saja, jujur, tidak berbohong, 
juga tidak merekayasa atau memanipulasi fakta.   
2) Qaulan Baligha, ucapan yang lugas, efektif, dan tidak berbelit-belit. 
Kata-kata yang digunakan langsung dapat dipahami dengan mudah. 
Kata baligh berarti tepat, lugas, fasih, dan jelas maknanya. Qaulan 
Baligha  artinya menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, 
komunikatif, mudah dimengerti, langsung ke pokok masalah 
(straight to the point), dan tidak berbelit-belit atau bertele-tele. Agar 
komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang disampaikan 
hendaklah disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikan dan 
menggunakan bahasa yang dimengerti oleh mereka. Gaya bicara 
dan pilihan kata dalam berkomunikasi dengan orang awam tentu 
harus dibedakan dengan saat berkomunikasi dengan kalangan 
cendekiawan. Berbicara di depan anak TK tentu harus tidak sama 
dengan saat berbicara di depan mahasiswa. Dalam konteks 
akademis, kita dituntut menggunakan bahasa akademis. Saat 




sebagai bahasa komunikasi massa (language of mass 
communication).  
3) Qulan Ma‟rufa, perkataan yang baik, santun, dan tidak kasar. Kata 
Qaulan Ma`rufan yang disebutkan dalam sejumlah ayat Al-Quran 
artinya perkataan yang baik, ungkapan yang pantas, santun, 
menggunakan sindiran (tidak kasar), tidak menyakitkan atau 
menyinggung perasaan, serta pembicaraan yang bermanfaat dan 
menimbulkan kebaikan (maslahat). 
4) Qaulan Karima, kata-kata yang mulia dan penuh penghormatan. 
Qaulan Karima  adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan 
rasa hormat dan mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan 
bertatakrama. Dalam ayat tersebut perkataan yang mulia wajib 
dilakukan saat berbicara dengan kedua orangtua. Kita dilarang 
membentak mereka atau mengucapkan kata-kata yang sekiranya 
menyakiti hati mereka. Qaulan Karima harus digunakan khususnya 
saat berkomunikasi dengan kedua orangtua atau orang yang harus 
kita hormati. Dalam konteks jurnalistik dan penyiaran, Qaulan 
Karima bermakna mengunakan kata-kata yang santun, tidak kasar, 
tidak vulgar, dan menghindari “bad taste”, seperti jijik, muak, 
ngeri, dan sadis.  
5) Qaulan Layinan, ucapan yang lemah-lembut menyentuh hati. 
Qaulan Layina berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan 




menyentuh hati. Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, yang 
dimaksud layina ialah kata-kata sindiran, bukan dengan kata kata 
terus terang atau lugas, apalagi kasar. Ayat diatas adalah perintah 
Allah SWT kepada Nabi Musa dan Harun agar berbicara lemah-
lembut, tidak kasar, kepada Fir‟aun. Dengan Qaulan Layina, hati 
komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan merasa 
tersentuh dan jiwanya tergerak untuk menerima pesan komunikasi 
kita. Dengan demikian, dalam komunikasi Islam, semaksimal 
mungkin dihindari kata-kata kasar dan suara (intonasi) yang 
bernada keras dan tinggi. 
6) Qaulan Maysura, ucapan yang menyenangkan dan tidak 
menyinggung perasaan. Qaulan Maysura bermakna ucapan yang 
mudah, yakni mudah dicerna, mudah dimengerti, dan dipahami 
oleh komunikan. Makna lainnya adalah kata-kata yang 
menyenangkan atau berisi hal-hal yang menggembirakan. Prinsip-
prinsip komunikasi dakwah di atas secara praktis dilaksanakan 
sekaligus dicontohkan Nabi Muhammad Saw. Beliau menerapkan 
cara berbeda dalam komunikasi dakwahnya sesuai dengan objek 
dakwah yang dihadapinya. 
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f. Kompetensi-Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
Sebagai seorang guru kita dituntut harus memiliki kompetensi-
kompetensi yang nantinya bisa menciptakan indikator-indikator dan 
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karakteristik sebagai guru yang baik. Adapun kompetensi-kompetensi 
yang harus di miliki oleh seorang guru yaitu: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan 
dengan penguasaan teoris dan proses aplikasinya dalam  
pembelajaran. Kompetensi tersebut paling tidak berhubungan 
dengan, yaitu: pertama, menguasai karakteristik pesert didik; 
kedua, menguasai teori dan prinsip- prinsip pembelajaraan; ketiga, 
mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran; keempat, 
Tujuan Instruksional Khusus (TIK) untuk kepentingan 
pembelajaran; kelima, memfasilitasi pengembangan potensi peserta 
didik; keenam, berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik; ketuju, menyelenggarakan evaluasi dan 
penilaian dan proses hasil belajar; kedelapan, memanfaatkan hasil 
evaluasi dan penilaian untuk kepentingan belajar; dan kesembilan, 
melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Kemampuan ini sangat menentukan keberhasilan 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kemampuan ini meliputi kemampuan personalitas, jati diri 
sebagai seorang tenaga pendidik yang menjadi panutan bagipeserta 
didik. Kompetensi inilah yang selalu menggambarkan prinsip 




ditiru.Dengan kata lain, guru menjadi suri tauladan bagi peserta 
didik, apalagi untuk jenjang pendidikan dasaratau taman kanak-
kanak. Masa-masa ini anak lebih bersifat meniru apa yang dilihat 
dan didengarnya. Perkembangan awal sering disebut sebagai 
proses meniru atau imitasi. Secara khusus kemampuan ini dapat 
dijabarkan berupa: 
a) Berjiwa pendidik dan bertindak dengan norma agama, 
hukum,sosial, dan kebudayaan nasionalIndonesia. 
b) Tampil sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia danmenjdi 
teladan bagi peserta didik danmasyarakat. 
c) Tampil sebagai pribadi yang mantab, dewasa, stabil dan 
berwibawa. 
d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa bangga sebagai 
tenaga pendidik dan rasa percayadiri.
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3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial ini merupakan kemampuan guru sebagai 
bagian dari masyarakat. Kompetensi ini sekurang-kurangnya 
meliputi: 1) Berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara 
santun; 2)Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi 
secara fungsional;3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama peserta didik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan 
pendidikan, orang tua atau wali peserta didik; 4) Bergaul secara 
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santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma 
serta sistem nilai yang berlaku; dan 5) Menerapkan prinsip 
persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi Profesional merupakan kemampuan guru 
dalam menguasai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 
budaya yang diampunya sekurang-kurangnya meliputi: 1) Materi 
pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi 
program satuan pendidikan, mata pelajaran dan kelompok mata 
pelajaran yang akan diampu; 2) Konsep dan metode disiplin 
keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara 
konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan 
pendidikan, mata pelajaran dan kelompok mata pelajaran yang 
akan diampu. 
Cony R. Semiawan, dalam bukunya yang berjudul 
Pendidikan Anak Berbakat mengemukakan bahwa kompetensi 
guru memiliki tiga kriteria yang terdiri dari: 
a) Knowledge kriteria, yakni kemampuan intelektual yang 
dimiliki seorang guru yang meliputi penguasaan materi 
pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan 
mengenai belajar dan tingkahlaku individu, pengetahuan 
tentang bimbingan dan penyuluhan, pengetahuan tentang 




b) Performance criteria, adalah kemampuan guru yang berkaitan 
dengan pelbagai keterampilan dan perilaku, yang meliputi 
keterampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan 
alat bantu pengajaran, bergaul dan berkomunikasi dengan siswa 
dan keterampilan menyusun persiapan mengajar atau 
perencanaan mengajar. 
c) Product criteria, yakni kemampuan guru dalam mengukur 
kemampuan dan kemajuan siswa setelah mengikuti proses 
belajar mengajar. 
Dengan demikian jelas bahwa guru merupakan sebuah 
profesi, yang hanya dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien 
oleh seseorang yang dipersipakan untuk menguasai kompetensi 
guru melalui pendidikan dan pelatihankhusus. Terutama guru 
Pendidikan Agama Islam dituntut untuk bisa menjadi contoh yang 
baik bagi peserta didiknya. Maka dari itu, karakter guru Pendidikan 
Agama Islam dibentuk sesuai dengan ajaran agama yang baik. 
g. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Suri Tauladan 
Pendidikan agama islam memegang peran sentral karena 
memproses manusia untuk memiliki keseimbanagan relgius-
spirit.Islam  sangat memperhatikan pendidikan dan menganjurkan 
kepada para pendidikan untuk betul-betul mendidik peserta didik 




merupakan sosok suri tauladan yang baik sesuai dengan firman Allah 
swt. dalam surah al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 
                       
            
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah”. 
 
Nabi Muhammad saw. adalah figur pribadi yang sangat kokoh 
yang memenuhi kualifikasi pendidik utama ditinjau dari segi personal 
profosional dan sosial. Keberhasilan Nabi Muhammad saw. dalam 
mengembang tugasnya sebagai Nabi dan Rasul karena pribadi yang 
sangat konsisten, tegas, berani, sabar, pemaaf, tidak mau membalas 
kejahatan dengan kejahatan, selalu dibimbing Allah dalam berbagai 
hal. 
Nabi Muhammad saw. memberikan pendidikan kepada 
umatnya melalui contoh teladan yang sempurna disampaikan melalui 
komunikasi yang sangat komunikatif dan menyentuh (secara dialogis, 
demontratif, karya wisata, bermain peran, ceramah, dan lain-lain). 
Dalam proses pendidikan, Nabi Muhammad saw. berusaha 
untuk menanamkan akhlakul kharimah.Cara-cara Nabi Muhammad 
saw. mendidik umat ada empat sifat yang melekat pada pribadi Nabi 




adalah sifat yang dimiliki oleh pendidik supaya berhasil dalam 
mengemban tugasnya. Karena bila berbicara pada kompetensi yang 
harus dimiliki pendidik, maka azas kepribadian merupakan urutan 
pertama kepribadian ini telah dimiliki oleh Nabi Muhammad saw. 
secara utuh dan baik. 
 Oleh karena itu sangat penting bagi guru Pendidikan Agama 
Islam untuk mendidik kepribadian peserta didik dengan memberikan 
contoh keteladanan yang berawal dari diri sendiri, untuk itu guru 
pendidikan agama Islam dituntut untuk dapat menajdi suri tauladan 
dan pembimbing bagi siswanya. Sehingga dia harus memiliki sikap  
yang baik dan lembut. 
Dalam pendidikan, nasehat saja tidaklah cukup bla tidak disertai 
dengan keteladanan dan perantara yang memungkinkan keteladanan itu 
diikuti dan diteladani. Seperti pendapat Imam Ghozali yang dikutip 
dalam kitab ihya‟ Ulumuddin salah satu tugas guru adalah beramal 
dengan ilmunya. Jangan sampai perbuatannya mendustakan 
ucapannya. Karena ilmu diketahui dengan akal pikiran dan amal 
perbuatan dilihat oleh mata kepala, sedang pemilik mata kepala lebih 
banyak jumlahnya. Jika ilmu bertabrakan dengan perbuatan maka jalan 
lurus akan buntu. 
Jadi keteladanan guru adalah sesuatu yang patut ditiru oleh  
peserta didik yang ada pada gurunya. Guru disini juga dapat disebut 





Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan 
tokohteladan dalam hudupnya, peserta didik cenderung meneladani 
pendidik/gurunya, peserta didik meniru baik dalam prilaku yang baik 
maupun yang jelek sekalipun. 
Pengaruh yang kuat dalam memberikan pendidikan terhadap 
anak adalah teladan orang tua atau guru. Anak akan meniru apa saja  
yang dilakukan orang lain. Oleh karena itu perlu disadari dan 
diperhatikan agar orang tua atau guru dapat memberikan teladan yang 
baik dan benar, dengan cara:
32
 
1) Menunjukkan sikap baik Hal ini dapat dilakukan berbagai cara 
antara lain: 
a) Sikap mengahadapi problema dengan baik dalam menghadapi 
berbagai masalah seharusnya guru dapat menjadi contoh 
bagaimana mengatasi problema dengan cara yang baik. 
b) Sikap pengendalian diri sebagai seorang guru seharusnya dapat 
mengendalikan diri dan emosi karena seorang guru haeus 
bersikap sabar dalam mengadapi peseta didiknya yang 
mempunyai banyak karakter. 
c) Sikap komunikasi dengan peserta didik mempererat dengan 
peserta didik merupakan factor yang apong penting demi 
tercapainya interaksi belajar mengajar dengan baik. 
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2) Mengurangi sikap yang tidak baik 
Sebagai seorang guru seharusnya berbuat dan berprilaku 
yang sehingga dia harus seminimal mungki melakukan sikap yang 
tidak baik. 
3) Menunjukkan sikap kasih sayang 
Kasih sayang merupakan kelemahan hati dari kepekaan 
perasaan  sayang terhadap orang lain, merasa sependeritaan dan 
mengasihi mereka. 
Islam tidak menyajikan keteladanan ini sekedar untuk 
dikagumi atau sekedar untuk merenungkan dalam lautan hayat 
yang serba abstrak. Islam menyajikan riwayat keteladanan itu 
semata-mata untuk diucapkan dalam diri  mereka sendiri, setiap 




3. Perilaku Sosial 
a. Pengertian  
Perilaku pada umumnya dapat diperkirakan jika kita tahu 
bagaimana orang tersebut menyikapi situasi dan apa yang penting 
baginya. Meski perilaku seseorang mungkin tampak tidak rasional bagi 
orang lain. Terdapat alasan untuk meyakini bahwa perilaku tersebut 
biasanya dimaksudkan agar rasional dan dianggap rasional oleh 
mereka. Seorang pengamat sering melihat satu perilaku tak rasional 
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karena pengamat itu tidak mempunyai informasi yang sama atau tidak 
menyikapi lingkungan dengan cara yang sama.
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Perilaku sosial seseorang itu tampak dalam pola respon antar 
orang yang dinyatakan dengan hubungan timbul balik antar pribadi. 
Perilaku sosial juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang 
lain. Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap, 
keyakinan, ata rasa hormat terhadap orang lain. Perilaku sosial 
seseorang merupakan sifat relative untuk menanggapi orang lain 
dengan cara-cara yang berbeda-beda. Misalnya, dalam melakukan 
kerja sama, ada orang yang melakukannya dengan tekun, sabar dan 
selalu mementingkan kepentingan bersama diatas kepentingan 
pribadinya, sementra dipihak lain, ada orang yang bermalas-malasan, 
tidak sabar dan hanya ingin mencari untung sendiri.
35
 
b. Bentuk Perilaku Sosial 
Manusia sebagai makhluk sosial adalah yang senantiasa hidup 
dengan manusia lain (masyarakat), ia dapat merealisasikan potensi 
hanya dengan dirinya sendiri. Manusia akan membutuhkan manusia 
lain untuk hal tersbut, termasuk dalam hal mencukupi kebutuhannya.
36
 
Kehidupan manusia memerlukan perilaku sosial yang melekat 
dalam dirinya. Perilaku sosial terdiri dari perilaku sosial dalam 
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
                                                             
34
 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (PT. Macanan Jaya Cemerlang, 2008), hlm. 
11. 
35
 Rusli Ibrahim, Psikologi Sosial (Jakarta:Penerbit Erlangga,2004), hlm. 7.  
36





1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan manusia yang pertama 
dana utama. Dalam keluarga itulah manusia menumukan kodratnya 
sebagai makhluk sosial, karena dalam lingkungan itulah untuk ia 
pertama kali berinteraksi dengan orang lain.
37
 Perilaku sosial yang 
dilakukan adalah: 
a) Bersikap baik dan menghormati orang tua dan anggota 
keluarga lain, yaitu mengahargai serta mendengarkan nasehat 
dan melaksanakan apa yang diperintahkan serta pula tidak 
mengecewakannya. 
b) Kasih sayang terhadap orang tua dan anggota  keluarga lain, 
yaitu membuat rasa aman dan menyenangkan dalam keluarga, 
karena dengan rasa kasih sayang akan menimbulkan rasa saling 
memiliki antara keluarga satu san keluarga lainnya sehingga 
akan semakin mempererat hubungan dalam keluarga tersebut.
38
 
2) Lingkungan Masyarakat 
Yang dimaksud masyarakat di sini adalah pergaulan hidup 
manusia yang berinteraksi terus-menerus menurut system nilai atau 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial 
Pembentukan sikap tidak terjadi demikian saja, melainkan 
melalui suatu proses tertentu, melalui kontak sosial terus-menerus 
antara individu dengan individuindividu lain disekitarnya. Dalam 
hubungan ini, faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap 
adalah: 
1) Faktor Internal yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri 
manusia itu sendiri. Faktor ini berupa selectivityatau daya pilih 
seseorang untuk menerima dan megelah pengaruh-pengaruh yang 
datang dari luar.  
2) Faktor ekstern: yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi manusia, 




B. Penelitian Relevan 
1. Ahmad Syaifudin, 2020, penelitian dengan judul Pengaruh Implementasi 
Pendidikan Karakter Terhadap Akhlak Siswa. 
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 
Syaifudin dengan yang penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang 
pendidikan karakter. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Syaifudin dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian 
pendidikan karakter yang penulis lakukan melalui keteladanan guru, 
sedangkan penelitian Ahmad Syaifudin tidak. Dan untuk variabel Y nya 
Ahmad Syaifudin terfokus pada akhlak siswa, sedangkan variabel Y 
penulis terfokus pada perilaku sosial siswa. 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 
dari semua variabel yang dapat diolah dari defenisi konseptual. Disini variabel 
yang akan diteliti didefenisikan secara operasional yang menggambarkan cara 
mengukur variabel tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan 
mudah dikumpulkan datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau 
diobservasi.
41
 Kajian ini berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui keteladanan guru pendidikan agama islam terhadap perilaku sosial 
siswa di SMK Taruna Pekanbaru. 
1. Adapun indikator dari pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
keteladanan guru pendidikan agama islam (variabel X) yaitu sebagai 
berikut: 
a. Guru menggunakan bahasa yang baik saat menyampaikan materi 
pembelajaran 
b. Guru menggunakan bahasa yang santun saat berbicara dengan siswa 
c. Guru memberikan salam saat bertemu dengan orang lain 
d. Guru ikut terlibat saat kegiatan gotong royong di sekolah 
e. Guru memberikan apresiasi terhadap hasil kerja siswa 
f. Guru menunjukkan sikap toleransi dengan sesama 
g. Guru membantu siswa menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
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2. Adapun indikator dari perilaku sosial siswa (variabel Y) yaitu sebagai 
berikut: 
a. Siswa memberi salam saat bertemu dengan gurunya 
b. Siswa menggunakan bahasa yang sopan saat berbicara dengan gurunya 
c. Siswa menggunakan bahasa yang sopan saat berbicara dengan teman-
temannya 
d. Siswa membantu temannya yang mengalami kesusahan 
e. Siswa ikut serta dalam kegiatan gotong royong di sekolah 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Berdasarkan dari paparan teori variabel X dan Y di atas, dapat 
dibuat bahwa pelaksanaan pendidikan karakter melalui keteladanan guru 
pendidikan agama islamdiduga memberikan pengaruh yang positif 
terhadap perilaku sosial siswa di SMK Taruna Pekanbaru. 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (H0), 
yaitu sebagai berikut: 
Ha :  Ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui keteladanan guru pendidikan agama islam terhadap perilaku 




H0 :  Tidak ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui keteladanan guru pendidikan agama islam terhadap 








A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penulis melaksanakan penelitian ini pada bulan Desember 2020 sampai 
Januari 2021. Sedangkan tempat penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Tarunayang beralamat di Jalan Rajawali sakti Pekanbaru. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalahsiswa di SMK Taruna Pekanbaru. 
Sedangkan Objek Penelitian ini adalah pengaruh pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui keteladanan guruterhadap perilaku sosial siswa di SMK 
Taruna Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang  ada di SMK 
Taruna Pekanbaru, yaitu sebanyak 753 siswa. Oleh karena populasi cukup 
besar, maka dalam penelitian ini penulis akan mengadakan penarikan sampel 
sebesar 5% dari 753 siswa yaitu sebanyak 40 responden. Pengambilan sampel 
ini dilakukan dengan teknik stratified random sampling (pengambilan sample 
secara acak). Dalam teknik stratified random sampling ini tidak 








D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan dan pernyataan 
dalam angket harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) 
penelitiandan indikator-indikator dalam konsep operasional.
42
 Pemberian 
angket diberikan langsung kepada para siswa yang menjadi subjek dalam 
penelitian.Siswa diharapkan mengisi setiap pernyataan-pernyataan yang 
ada di dalam angket tersebut. Pernyataan-pernyataan yang terdapat di 
dalam angket disesuaikan dengan indikator-indikator dari pelaksanaan 
pendidikan karakter melalui keteladanan guru pendidikan agama islam 
atau yang disebut dengan variabel X, dan indikator-indikator dari perilaku 
sosial siswa atau yang disebut dengan variabel Y. 
2. Dokumentasi 
Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 
Pengumpulan data melaluidokumenbiasa menggunakanalatkamera (video 
shooting), atau dengan cara foto copy.
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Dokumentasi ini dapat 
memberikan informasi mengenai data-data yang berkaitan dengan 
responden.Selain itu dokumentasi juga bisa menjadi bukti penguat dalam 
penelitian, bahwasanya masalah yang dikaji itu benar-benar terjadi. 
 








E. Teknik Analisis Data 
1. AnalisisInstrumenPenelitian 
 Sebelum instrumen disebarkan kepada responden, instrument 
terlebih dahulu harus di uji cobakan untuk mengetahui tingkat validitas 
instrumen angket tersebut. 
a. Tingkat Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevaliditasan suatu 
instrumen dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, instrumen 
yang diuji cobakan adalah angket mengenai pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui keteladanan guru pendidikan agama islam dan angket 
mengenai perilaku sosial siswa yang masing-masingnya terdiri dari 10 
item. Instrumen tersebut disebarkan kepada 40 responden yang diambil 
dari pupolasi yang akan diteliti. Untuk mengetahui tingkat validitas 
pada setiap butir angket, penulis menggunakan bantuan program SPSS 
16.0. 
Tabel III.1 
Hasil Uji Validitas 
InstrumenAngket Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam 
No. Item KoefisienKorelasi Keterangan 
1 0,342 Valid 
2 0,300 Valid 
3 0,244 Valid 
4 0,230 Valid 
5 0,707 Valid 
6 0,532 Valid 
7 0,560 Valid 
8 0,607 Valid 
9 0,576 Valid 
10 0,211 Valid 





Hasil Uji Validitas 
InstrumenAngket Perilaku Sosial Siswa 
No. Item KoefisienKorelasi Keterangan 
1 0,326 Valid 
2 0,513 Valid 
3 0,678 Valid 
4 0,436 Valid 
5 0,203 Valid 
6 0,609 Valid 
7 0,127 Valid 
8 0,658 Valid 
9 0,457 Valid 
10 0,357 Valid 
Sumber: Data Olahan SPSS 16.0  
2. Analisis Data Penelitian 
Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan teknik analisis 
Korelasional Product Moment.
44
 Dalam memproses data, penulis 
menggunakan bantuan perangkat komputer melalui program SPSS 
(Statistic Program SocietyScience) versi 16 for Windows. SPSS 
merupakan salah satu paket program komputer yang digunakan dalam 
mengolah data statistik. 
Tabel III.3 
Interpretasi Koefisien Korelasi ProductMoment 
Besarnya “r” ProductMoment Interpretasi 
0,00 – 0, 200 
Korelasi antara variabel X dengan 
variabel Y sangat lemah/ rendah 
sehingga dianggap tidak ada 
korelasi  
0, 200 – 0, 400 Korelasinya lemah atau rendah 
0, 400 – 0, 700 Korelasinya sedang atau cukup 
0, 700 – 0, 900 Korelasinya kuat atau tinggi 
0, 900 – 1, 000 
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Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif yang signifikan pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
keteladanan guru pendidikan agama islam terhadap perilaku sosial siswa di 
SMK Taruna Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien 
korelasi sebesar 0,641 lebih besar dari rtabelpada taraf signifikan 5% (0,304) 
maupun pada taraf signifikan 1% (0,393). Dengan cara lain dapat ditulis 
dengan 0,304 < 0,641 > 0,393. 
Adapun besar pengaruh pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
keteladanan guru pendidikan agama islam sebesar 65,20%. Sedangkan 
selebihnya yakni 37,50% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. Ini berarti 
bahwa semakin baik pelaksanaan pendidikan karakter melalui keteladanan 
guru pendidikan agama islam, maka semakin baik pula perilaku sosial siswa di 
SMK Taruna Pekanbaru. Sebaliknya, semakin tidak baik pelaksanaan 
pendidikan karakter melalui keteladanan guru pendidikan agama islam, maka 
semakin tidak baik pula perilaku sosial siswa di SMK Taruna Pekanbaru. 
B. Saran 
Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada 
pengaruh positif yang signifikan pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
keteladanan guru pendidikan agama islam terhadap perilaku sosial siswa di 






1. Diharapkan kepada siswa agar selalu berperilaku sosial yang baik, baik itu 
dalam lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 
2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan agar selalu 
memberikan keteladanan yang baik kepada seluruh siswa-siswanya. 
3. Diharapkan kepada setiap guru bidang studi juga memberikan keteladanan 
yang baik kepada siswa-siswanya, dan menegur siswa-siswanya yang 
melakukan kesalahan. 
4. Untuk peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
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ANGKET PENELITIAN KETELADANAN GURU 
 
Nama   : 
Jenis Kelamin : (  ) Laki-Laki / (   ) Perempuan 
Tanggal  : 
 
Keterangan : 
SL  : Selalu 
SR : Sering  
KD  : Kadang-Kadang  
TP  : Tidak Pernah  
 
Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap benar. 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 
Guru pendidikan agama Islam menggunakan bahasa yang baik 
saat menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas 
    
2 
Guru pendidikan agama Islam menggunakan bahasa yang santun 
saat menegur siswa yang melakukan kesalahan 
    
3 
Guru pendidikan agama Islam menggunakan bahasa yang baik 
saat berinteraksi dengan guru-guru yang lainnya 
    
4 
Guru pendidikan agama Islam memberikan salam saat bertemu 
dengan guru-guru yang lainnya 
    
5 
Guru pendidikan agama Islam mengucapkan salam saat akan 
memulai pembelajaran di dalam kelas 
    
6 
Guru pendidikan agama Islam ikut serta dalam kegiatan gotong 
royong di sekolah 
    
7 
Guru pendidikan agama Islam memberikan apresiasi terhadap 
hasil belajar siswa 
    
8 
Guru pendidikan agama Islam tidak membeda-bedakan dalam 
memberikan perhatiannya kepada siswa 
    
9 
Guru pendidikan agama Islam mengajarkan kepada siswa untuk 
bersikap menghargai perbedaan pendapat dalam kegiatan diskusi 
kelompok saat proses pembelajaran 
    
10 
Guru pedidikan agama Islam membantu siswa dalam 
menghadapi permasalahan yang dihadapi di lingkungan sekolah 
    
 
ANGKET PERILAKU SOSIAL SISWA 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin : (  ) Laki-Laki / (   ) Perempuan 
Tanggal  :  
 
Keterangan : 
SL  : Selalu  
SR : Sering  
KD  : Kadang-Kadang  
TP  : Tidak Pernah  
 
Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap benar. 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 Saya mengucapkan salam saat bertemu dengan guru-guru saya     
2 
Saat berbicara dengan guru, saya menggunakan bahasa yang baik 
dan sopan 
    
3 Saat berpapasan dengan teman, saya mengucapkan salam     
4 
Saya berkomunikasi dengan teman menggunakan bahasa yang 
baik dan sopan 
    
5 Saya ikut membantu teman yang mengalami kesusahan     
6 Saat ada teman yang sakit, saya ikut menjenguknya     
7 
Saya menghargai perbedaan pendapat teman saat diskusi 
kelompok 
    
8 Saya tidak membedakan-bedakan teman dalam bergaul     
9 Saya ikut serta dalam kegiatan piket kelas     
10 
Pada saat sekolah mengadakan kegiatan gotong royong, saya ikut 
serta dalam kegiatan tersebut 
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